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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perbankan Syariah 

Bank merupakan badan usaha yang memiliki perantara keuangan pihak 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana atau sebagai pihak yanng 

mengurusi jalannya lalu lintas kredit, hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 31.  

Menurut Kasmir, lembaga keuangan yang bidang usahanya menghimpun 

kemudian menyalurkan dana kepada masyarakat serta memberikan jasa lainnya 

sesuai prinsip syariah yaitu definisi dari bank syariah.
1
  

Menurut Sudarsono, bank syariah adalah lembaga keuangan yag usaha 

pokoknya memberikan kredit dan jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi dengan prinsip syariah. 

Menurut Muhammad, bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

beroperasi tanpa mengandalkan bunga dan usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lintas pembayaran serta peredaran uang 

yang beroperasi dengan prinsip syariah.
2
 

 

 

                                                           
1
 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 11. 

2
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung : Pustaka Setia, 2013), hal. 16. 
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Dari pengertian menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang tugasnya menghimpun dana, menyalurkan 

dana serta melayani jasa kepada masyarakat atau lembaga yang aktivitasnya 

berhubungan dengan keuangan yang berprinsip syariah. 

 Pada umumnya, fungsi bank syariah meliputi sebagai penerima kepercayaan 

dari deposan atas investasi dan bagi hasil yang sesuai dengan kebijakan investasi 

di perbankan, sebagai pihak yang mengelola investasi dari dana milik deposan 

sesuai petunjuk yang diarahkan oleh si pemilik dana, sebagai jasa penyedia 

lainnya, serta sebagai pihak yang mengelola fungsi sosial misalnya penyaluran 

dana ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah). 

Pendirian bank syariah sebenarnya mempunyai tujuan yang utama yaitu 

menghindari unsur riba, gharar dan maysir. Selain itu mengamalkan prinsip 

syariah dalam perbankan yang tertera sesuai isi Al-Qur’an dan Al-Hadist. 

Beberapa ayat menjelaskan terdapat larangan riba, diantaranya dalam QS. Ar-

Rum: 39 bahwasannya, seseorang yang melakukan riba (tambahan) tidak akan 

bertambah kekayaannya melainkan menambah mudharat.  

 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 secara umum menjelaskan 

perbankan syariah dibagi menjadi tiga yaitu Bank Umum Syariah (BUS), 

merupakan lembaga keuangan islam dimana  kegiatanya memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), merupakan 

lembaga keuanngan islam yang kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran atau kebalikan dari definisi Bank Umum Syariah dan Unit 

usaha syariah memiliki penjelasan bahwasannya suatu unit kerja dan kantor pusat 
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bank umum konvesional yang fungsinya sebagai kantor induk maupun kantor unit 

kegiatan usahanya pun berdasar aturan islam.
3
 

Sedangkan apabila berbicara mengenai fungsi bank syariah memiliki tiga 

fungsi yaitu : 

1. Untuk menghimpun dana dari masyarakat 

Fungsi bank syariah yang pertama adalah untuk menghimpun dana dari 

masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah mengumpulkan dan 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan menggunakan 

akad al-wadhiah dan dalam bentuk investasi dengan menggunakan akad al-

mudharabah. Akad al-wadhiah merupakan akad antara pihak pertama dengan 

pihak kedua, dimana pihak pertama menitipkan dananya kepada bank dan 

pihak kedua, bank menerima titipan pihak pertama untuk dapat memanfaatkan 

titipan pihak pertama dalam transaksi yang diperbolehkan dalam islam. 

Sedangkan mudharabah adalah akad antara pihak pertama yang memiliki dana 

kemudian menginvestasikan dananya kepada pihak lain yang mana dapat 

memanfaatkan dana yang diinvestasikan dengan tujuan tertentu yang 

diperbolehkan dalam syariah islam.           

2. Penyalur dana kepada masyarakat 

Fungsi bank yang kedua ialah menyalurkan dana kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Masyarakat dapat memperoleh pembiayaan dari bank syariah 

asalkan dapat memenuhi semua ketentuan dan persyaratan yang berlaku. 

Menyalurkan dana merupakan aktivitas yang sangat penting bagi bank syariah. 

                                                           
3
 Kasmir, Manajemen Perbankan..., hal. 20. 
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Dalam hal ini bank syariah akan memperoleh return atas dana yang disalurkan. 

Return atau pendapatan yang diperoleh bank syariah atas penyaluran dana ini 

tergantung akad yang digunakan. 

Bank syariah menyalurkan dana kepada masyarakat dengan menggunakan 

bermacam-macam akad, antara lain dengan menggunakan akad jual beli dan 

akad kemitraan atau kerja sama usaha. Dalam akad jual beli, maka pendapatan 

yang diperoleh bank atas penyaluran dananya adalah dalam bentuk margin. 

Margin keuntungan merupakan selisih antara harga jual kepada nasabah dan 

harga beli bank. Pendapatan yang diperoleh dari aktivasi penyaluran dana 

kepada nasabah menggunakan akad kerjasama yaitu bagi hasil. 

3. Memberikan pelayanan jasa bank 

Fungsi bank Syariah di samping menghimpun dana dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat, bank syariah memberikan pelayanan jasa perbankan 

kepada nasabahnya. Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Pelayanan 

jasa kepada nasabah merupakan fungsi bank syariah yang ketiga. Berbagai 

jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank antara lain jasa 

pengiriman uang (transfer), pemindah bukuan, penagihan surat berharga dan 

lainnya.
4

                                                           
4
 Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan 

Praktek), (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), hal. 26-31. 
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B. Profit & Loss Sharing 

Istilah asing menjelaskan bahwa bagi hasil dikenal dengan konsep profit 

sharing, sedangkan istilah profit secara ekonomi memiliki arti berupa pembagian 

keuntungan. Menurut definisi umumnya menjelaskan bahwasannya profit sharing 

artinya bagian dari keuntungan pegawai dalam perusahaan.
5
 Adanya kegiatan 

ekonomi atau bisnis akan menyebabkan terjadinya laba atau rugi dan keduanya 

akan ditanggung bersama, hal ini menjelaskan pemaparan dari definisi Profit Loss 

Sharing.
6
 

Definisi lain dari profit sharing yakni perhitungan bagi hasil berdasarkan 

hasil bersih dari jumlah pendapatan setelah dikurangi dengan beban yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan tersebut. Jadi, dapat digaris bawahi 

bahwasannya yang dimaksud dengan Profit & Loss Sharing merupakan 

presentase pembagian untung atau rugi dari pendapatan diterima berdasar hasil 

usaha yang dijalankan (laba bersih). 

Di era global perekonomian modern saat ini pembiayaan seperti sistem 

Profit Loss Sharing sudah lazim dilakukan dalam bidang penyertaan modal. 

Adapun mengenai kesepakatan bagi hasil merupakan ukuran presentase dari hasil 

produktivitas nyata. Penentuan nisbah sesuai persetujuan kedua partner yang 

melakukan kerja sama. Pertimbangan kontribusi dan prospek perolehan laba serta 

tingkat resiko yang akan terjadi oleh masing-masing partner kerja sama akan 

mempengaruhi besarnya suatu bagi hasil di dalamnya.  

                                                           
5
 Muhammad , Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syari’ah, (Yogyakarta : 

UIIPress,2011), hal 27.  
6
 Adiwarman Karim, Ekonomi Islam, (Jakarta : Bina Insani, 2001) hal 45. 
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Profit Loss Sharing memiliki definisi pembagian laba dan rugi dapat 

diaplikasikan dalam mitra kerja sama antara pihak bank dengan nasaabah dari 

nisbah yang telah diinginkan bersama. Adapun bank syariah mampu melakukan 

penghimpunann dana, artinya mampu menawarkan tingkat returrn yang lebih baik 

akibatnya terjadi peningkatan jumlah dana pihak ketiga yang mencerminkan 

meningginya Profit Loss Sharing Funding Ratio. Sedangkan kegiatan penyaluran 

dana dalam wujud kredit memliki tujuan memperoleh laba, jadi banyaknya 

pembiayaan yang disalurkan otomatis semakin besar laba yang dicapai.
7
 

Menurut teori Binti Nur Aisyah yang menjelaskan bahwa nisbah bagi hasil 

merupakan persentase keuntungan yang akan diperoleh shahibul mal dan 

mudharib yang ditentukan berdasarkan kesepakatan antara keduanya atau dari 

pembiayaan yang menggunakan sistem profit loss sharing. Dari nisbah bagi hasil 

tersebut akan menjadi faktor kenaikan laba pada bank tersebut.
8
 

Sistem Profit & Loss Sharing dalam penerapannya merupakan bentuk 

mitra kerja sama antara pemilik modal dengan pengelola modal untuk 

melaksanakan aktivitas usaha dan diantara keduanya saling terikat kontrak 

bahwasannya apabila mendapat keuntungan akan dibagi kedua pihak berdasar 

porsi nisbah yang ditentukan diawal perjanjian dan begitu sebaliknya apabila 

mengalami kerugian maka harus ditanggung bersama pula sesuai pembagian 

masing-masing.  

Kerugian yang dimiliki pemodal berupa tidak mendapatkan modal 

investasinya secara utuh sedangkan kerugian yang dialami oleh pengelola modal 

                                                           
7
 Hassoune, “Islamic Banks Profitability in an Interest Rate Cycle”, International Journal of 

Islamics Financial Services, Vol.4   No.3, hal 56-73. 
8
 Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,…hal. 168. 



30 
 

 
 

berupa tidak akan mendapat upah atas kerja yang dilakukannya. Mengenai 

keuntungan yang diperoleh akan dilakukan pembagian apabila sudah dilakukan 

perhitungan dulu dari beban yang keluar selama proses bisnis berjalan.
9
 

Berikut rumus menghitung Profit Sharing yaitu : 

Profit Sharing = Nisbah bagi hasil x Laba bersih 

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi bagi hasil (Profit & 

Loss Sharing) di perbankan syariah sebagai berikut : 

1. Faktor Langsung  

a. Investment Rate pembagian porsi dana yang d investasikan dari total dana 

yang dimiliki. Misal, perbankan menentukan investment rate sebesar 80 % 

maka 20 % dari total dana digunakan untuk mencukupi likuiditas. 

b. Total dana yang akan diinvestasikan berasal dari berbagai sumber dana yang 

ada dan dana tersebut dihitung dengan menggunakan metode rata-rata saldo 

minimum bulanan atau rata-rata jumlah saldo harian.  

2. Faktor Tidak Langsung dapat dipengaruhi karena berjalannya kegiatan yang 

dilakukan yang berhubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya (prinsip 

dan metode akuntansi).
10

 

 

C. Inflasi 

Cenderungnya harga yang terus meningkat menurut Boediono itulah 

definisi dari inflasi.
11

 Laju inflasi merupakan gambaran harga-harga. Harga yang 

                                                           
9
 Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta :ANDI Offset, 

2015) hal 108-109. 
10

 Drs. Muhammad,Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta :UPP AMP YKPN, 2005) hal 

110-111. 
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melaju tinggi tergambar dalam inflasi yang melonjak, sedangkan harga yang 

relatif stabil tergambar dalam angka inflasi yang rendah. Di bidang moneter, 

tingkat inflasi yang meninggi dan tak terkendali akan menghambat upaya 

perbankan dalam pengerahan dana masyakarat. Hal ini terjadi dikarenakan laju 

inflasi yang meninggi menyebabkan laju suku bunga rill menjadi turun.  

Kenyataan tersebut akan mengurangi keinginan masyarakat untuk 

menabung dan dampaknya pertumbuhan dan ikut menurun pula. Selain itu, suku 

bunga rill yang menurun dibandingkan dengan suku bunga rill di luar negeri akan 

menimbulkan modal diluar negeri, dikarenakan kebanyakan masyarakat akan 

memilih menyimpan uangnya di luar negeri. Kondisi tersebut menunjukkan di 

mana kemampuan perbankan sangat buruk dalam menampung dana masyarkat 

dan alhasil dampak negatifnya akan berujung pada rendahnya daya serap tenaga 

kerja atau telah terjadi pengangguran. 

Hyperinflaton tersebut membuat ketidakpastian dalam melakukan tindakan 

aktivitas operasional perbankan terhambat seperti pembuatan anggaran belanja 

dan perenacanaan kredit akan memengaruhi kondisi keuangan perbankan.
12

 Suatu 

keadaan yang terjadi dikarenakan meningkatnya harga-harga atau menurunnya 

nilai uang itulah yang disebut dengan terjadinya inflasi. Menurut pemaparan akan 

dijelaskan terdapat syarat dikatakan terjadinya inflasi. Pertama, jika harga 

komoditas naiknya lebih tinggi dari pada harga di periode sebelumnya. Kedua, 

jika barang umum yang dibutuhkan mengalami kecenderungan harga. Ketiga, jika 

naiknya harga bersifat lama atau terjadi kenaikan pada sementara waktu saja. 

                                                                                                                                                            
11

 Boediono, Ekonomi Moneter, (Yogyakarta : BPFE, 1998) hal 161. 
12

Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 

2008) hal 52. 
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Indeks Harga Konsumen (IHK) dijadikan indikator sebagai pengukuran tingkat 

inflasi yang terjadi.  

Indeks Harga Konsumen yang berubah dari waktu ke waktu sama halnya 

dengan pergerakan harga dari paket barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat. 

Tingkat keparahannya inflasi menurut Paul A. Samuelson dipaparkan sebagai 

berikut, Moderate Inflation yaitu masyarakat masih ingin menyimpan 

kekayaannya dengan wujud uang dari pada dengan wujud aset rill, Galloping 

Inflation, yaitu terjadinya hambatan besar dikarenakan masyarakat suka jika 

dananya di investasikan di dalam negri sendiri, poin terakhir Hyper Inflation, 

yaitu inflasi paling parah dan pemerintahan tidak dapat bertahan 

menghadapinya.
13

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung IHK adalah formula Laspeyres 

dan dapat dihitung dengan metode angka kumulatif, rata-rata per tahun (dari 

Desember ke Desember). Untuk menghitung IHK diperlukan data dan informasi 

yang luas dan diperoleh dari survey biaya hidup berdasarkan harga pasar untuk 

berbagai macam barang dan jasa yang mencerminkan pola konsumsi masyarakat. 

Berdasarkan IHK dapat dihitung berapa besarnya laju kenaikan harga-harga 

secara umum dalam periode biasanya setiap 3 bulan dan 1 tahun.
14

 

Rumus : In =  
            

        
x 100% 

Keterangan : 

In  = Inflasi 

                                                           
13

 Paul A. Samuelson, Economics, (New York : MeGraw-Hill,Inc 1992), hal 592.1 
14

 Penjelasan dari www.bi.go.id/moneter/inflasi/pengenalan/Contets/Default/aspx.Diakses 

pada tanggal 06 Januari 2020, pukul 13.13 WIB  

http://www.bi.go.id/moneter/inflasi/pengenalan/Contets/Default/aspx
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IHKn  = Indeks harga konsumen tahun dasar (nilainya 100). 

IHKn-1 = Indeks harga konsumen tahun berikutnya. 

Jika ditinjau dari asal-usulnya, maka inflasi sebenarnya dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu domestic inflation, bahwasannya  inflasi akan terjadi jika 

terdapat tekanan dari variabel makro dalam negeri sehingga mendorong kenaikan 

harga barang dan yang kedua imported inflation, yaitu inflasi muncul akibat 

kenaikan harga barang di luar negara lain yang mempunyai hubungan erat. Jadi, 

barang impor menjadi lebih mahal dan indeks harga konsumen meningkat 

otomatis ongkos produksi ikut naik pula.
15

 

Kenaikan harga umum atau inflasi ini menganggu keseimbangan antara 

arus uang dan arus barang yang dapat berasal dari 4 faktor yaitu : 

1. Segi produksi barang (supply), misalnya karena ada gagal panen, bencana 

alam, kemacetan transportasi dan sebagainya. 

2. Segi permintaan (demand), misalnya karena adanya perubahan selera 

konsumen, karena perubahan tingkat investasi akibat perkembangan teknologi, 

karena defisit APBN, karena ekspor lebih besar dibanding impor dan 

sebagainya. 

3. Segi harga, misalnya karena kenaikan gaji pegawai negeri, biasanya akan 

diusul dengan kenaikan harga bahan dasar. 

                                                           
15

 Anton H Gunawan, Anggaran Pemerintah dan Inflasi di Indonesia, (Jakarta : Gramedia 

Pustaka Utama, 1991), hal 34-36. 
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4. Segi uang, misalnya karena ekspansi jumlah uang beredar oleh pengeluaran 

pemerintah yang lebih cepat daripada yang dapat diresap oleh dunia usaha dan 

masyarakat.
16

 

Berikut pemaparan mengenai pengaruh dari adanya inflasi di dalam suatu 

negara yaitu : 

1. Mengakibatkan terjadinya kenaikan pada harga bahan baku dan kenaikan upah 

buruh, jika harga pokok meninggi maka harga jual produk lokal ikut meninggi 

pula. Selain itu akibatnya menurunnya daya beli kosnumen sehingga yang 

berpenghasilan tetap tidak semua barang dan jasanya habis terjual. 

2. Mengakibatkan tingginya harga jual produksi barang ekspor sehingga 

permintaan luar negeri akan menurun pula. Jadi, penurunan ekspor tersebut 

akan berpengaruh terhadap neraca pembayaran. 

Menurut asumsi melalui Irving Fisher Equations dapat dilakukan cara 

mengatasi inflasi melalui kebijaksanaan sebagai berikut : 

1. Kebijaksanaan Moneter yaitu upaya untuk menyempitkan pemberian kredit 

dari Bank Sentral kepada bank dagang maupun badan kredit lainnya. Langkah 

yang dilakukan oleh pihak bank sentral sebagai berikut : 

a. Politik Pasar Terbuka 

Jika untuk menarik uang yang beredar maka usaha bank sentral yaitu 

menjual surat berharga atau yang dimaksud dengan sertifikat Bank 

Indonesia. Apabila bank sentral ingin menaikkan cadangan di perbankan 

                                                           
16

 T. Giliarso, Pengantar Ilmu Eonomi Makro,…hal 203. 
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umum atau guna menikkan likuiditas maka tindakan yang diambil yaitu 

membeli surat berharga dari lembaga keuangan bank. 

b. Politik Diskonto (Menaikkan Tingkat Bunga) 

Apabila diskonto naik, otomatis dapat mengubah kecenderungan 

masyarakat untuk menahan sejumlah uang yang beredar untuk disimpan di 

perbankan dagang dan jika diskonto tetap naik maka ongkos pinjaman yang 

diberikan ikut naik pula. 

c. Politik Perubahan Cadangan Minimal 

Likuiditas minimal yakni selisih antara total alat likuid dalam masa 

laporan dengan total dana pihak ketiga (masyarakat) pada dua masa laporan 

sebelumnya. Adapun komponen alat likuid terdiri dari uang tunai kas dan 

saldo giro Bank Indonesia. Sedangkan komponen dana pihak ketiga 

(masyarakat)  berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan 

dan kewajiban jangka pendek lainnya.  

d. Batas Maksimum Pemberian Kredit  

Hal ini hanya dapat dilakukan oleh pihak bank sentral dan penetapan 

yang dilakukan misalnya, 20 % dari modal sendiri bank untuk fasilitas yang 

disediakan bagi satu kreditur dan 50 % dari modal sendiri bank untuk 

fasilitas yang disediakan bagi satu debitur grup.  

e. Moral Suasion  

Yaitu Kebijakan moneter untuk mengatur jumlah uang yang beredar 

dengan jalan memberikan imbauan kepada pelaku ekonomi. Jadi, misal 

terdapat political will dari pemerintah yaitu agar menurunkan tingkat bunga 
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dari 25 % menjadi 18 % atau 21%. Hal itulah yang akan dilakukan oleh 

pihak bank sentral jika mendapat perintah atau kebijakan dari pemerintah 

guna mengatasi inflasi yang terjadi.  

2. Kebijaksanaan Uang Ketat 

a. Sektor Saving dan Investment  

Jika tingkat bunga semakin meninggi otomatis jumlah uang yang beredar 

akan ikut berubah pula. Hal ini terjadi dikarenakan Money Supply mengalir 

ke perbankan umum sebagai dana titipan dari masyarakat yang bersifat 

sementara. Dan apabila meningginya bunga pinjaman melebihi 25% maka 

yang terjadi tidak akan ada investor yang mau menanamkan modalnya 

akibatnya tidak ada pinjaman yang didapat untuk memperbaiki modal kerja 

serta melakukan ekspansi perusahaan. 

b. Saving yang Menganggur 

Investor tidak ingin memperoleh kredit dari perbankan umum maka yang 

terjadi money supply masuk ke perbankan umum dan menjadi saving yang 

menganggur dan mejadi beban rentabilitas bank dikarenakan harus 

membayar bunga simpanan sekitar 20 % hingga 24 %. 

c. Sertifikat Bank Indonesia 

Kebijakan ini sangat efektif untuk mengontrol laju kenaikan harga atau 

dapat dikatan inflasi berhasil ditekan dengan cara ini. 

d. Sektor Ekspor dan Impor 

Melalui gambaran makro ekonomi jika sektor rumah tangga menahan 

sebagian uangnya untuk tidak dibelanjakan otomatis tidak semua barang dan 
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jasa hasil produksi akan habis terjual. Adanya pengembalian bea masuk 

untuk barang ekspor membuat harga jual barang dalam negeri relatif 

menjadi lebih murah di pasar internasional. Dengan demikian laju 

pertumbuhan ekonomi tidak akan berhenti begitu saja.
17

 

Menurut teori Giliarso, dalam kondisi inflasi masyarakat akan cenderung 

enggan menabung, disebabkan karena nilai riil uang terus menurun dan hal 

tersebut akan mempengaruhi kinerja profitabilitas perbankan.
18

 Menurut teori 

Rivai dan Najmudin yang menjelaskan bahwa inflasi secara langsung memang 

tidak berpengaruh karena tidak adanya konsep bunga dan time value of money, 

akan tetapi secara tidak langsung tetap berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

terkait dengan investasi bank pada sektor rill juga tidak lepas dari dampak inflasi. 

Dengan begitu inflasi tetap berpengaruh terhadap profitabilitas bank hanya saja 

kadar dan cara berpengaruhnya yang berbeda.
19

 

Bank sentral negara mata uang utama telah membuat acuan tingkat inflasi 

tahunan agar tidak melebihi angka 2% yaitu tingkat inflasi per bulan yang 

dibandingkan dengan bulan yang sama pada tahun sebelumnya. Tinggi rendahnya 

inflasi yang terjadi di suatu negara dapat ditentukan oleh kegiatan perekonomian 

secara makro dan kebijakan pemerintah di negara tersebut. Metode differencing 

data dapat digunakan jika inflasi dalam keadaan tetap. Metode mengurangi data 

tersebut dengan data periode sebelumnya sehingga dicapai hasil data dengan 

wujud first difference merupakan metode pengunaan differencing data. 
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D. BI Rate 

BI Rate adalah kebijakan keuangan yang ditetapkan Bank Indonesia setiap 

bulan yang didahului rapat anggota dan gubernur dengan melihat kondisi 

perekonomian di dalam dan di luar negeri secara keseluruhan. Kemudian sikap 

Bank Indonesia terhadap kondisi tersebut dicerminkan lewat operasi moneter 

sebagai acuan untuk ditetapkannya BI Rate. Salah satu faktor utama penetapan 

nilai BI Rate adalah inflasi. Harga barang dan jasa akan naik atau turun secara 

umum dan terus menerus akibat naik turunnya laju inflasi. Dengan demikian, 

penetapan BI Rate akan tergantung dari naik turunnya inflasi tersebut. Apabila 

inflasi naik, maka Bank Indonesia akan menaikkan BI Rate. Sebaliknya, apabila 

inflasi turun, maka Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate.
20

 

Dijelaskan pula bahwa tujuan Bank Indonesia melakukan kebijakan 

moneter adalah untuk mengatur dan mengendalikan perekonomian. Salah satu hak 

dan kewajiban Bank Indonesia adalah menetapkan suku bunga Bank Indonesia 

atau yang sering dikenal dengan BI Rate. Imbalan yang diberikan dari kredit 

sesuai prinsip konvensional merupakan definisi dari suku bunga. Sasaran 

operasional kebiijakan moneter tercerminkan pada perkembangan suku bunga 

Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB ON). Pergerakan suku bunga ini 

diharapkan akan diikuti oleh perkembangan di suku bunga deposito dan pada pada 

gilirannya suku bunga kredit perbankan.
21
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 Sunardi & Ula, “Pengaruh BI Rate, Inflasi dan Kurs Terhadap Indeks Harga Saham 
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Jadi, tingkat suku bunga menjadi tolak ukur biaya yang dikeluarkan atau 

pendapatan yang diterima dan berhubungan dengan penggunaan uang salam 

jangka waktu tertentu. Jika suku bunga cenderung meninggi maka meingkatkan 

keinginan masyarakat untuk menabung otomatis kaitannya bagi perbankan yaitu 

total dana yang hendak dihimpun cenderung meningkat pula. Kemudian 

penghimpunan dana yang dilakukan akan di distribusikan pada masyarakat 

dengan wujud berupa pembiayaan.  

Menurut teori Slamet Riyadi bahwa semakin tinggi tingkat suku bunga 

maka akan mempengaruhi jumlah tabungan dan memiliki selisih bunga yang 

semakin besar sehingga akan menambah pendapatan bank tersebut.
22

 Apabila BI 

Rate meningkat, maka akan diikuti peningkatan suku bunga tabungan, yang mana 

akan berpengaruh terhadap keputusan nasabah menginvestasikan uangnya pada 

perbankan syariah. Nasabah akan memindahkan dananya ke bank konvensional 

yaitu dengan tujuan untuk memperoleh pengembalian yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan menginvestasikan uangnya ke perbankan syariah. Naiknya 

suku bunga bank konvensional akan mempengaruhi kegiatan operasional bank 

syariah dalam hal pembiayaan dan penyaluran dana. Akibatnya jika hal ini terjadi 

yaitu pendapatan dan profit yang dihasilkan bank syariah akan mengalami 

penurunan. 

Dampak dari adanya tingkat suku bunga dalam perekonomian negara 

menurut Hermawan Darmawi yaitu mempengaruhi keputusan untuk melakukan 

investasi, mempengaruhi pengambilan keputusan pemilik modal untuk 
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berinvestasi pada real assets atau pada financial assets, mempengaruhi 

keberlangsungan usaha pihak bank dan lembaga keuangan lainnya, serta dapat 

mempengaruhi jumlah uang beredar (JUB).
23

 

Bank Indonesia melakukan penguatan kerangka operasi moneter dengan 

mengimplementasikan suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru yaitu BI 

7-day (Reverse) Repo Rate, yang berlaku efektif sejak 19 Agustus 2016 yang 

menggantikan BI Rate. Penguatan operasi moneter ini dilakukan di berbagai Bank 

Sentral dan merupakan best practice internasional dalam pelaksanaan operasi 

moneter. Kerangka operasi moneter ini disempurnakan untuk memperluas 

efektivitas kebijakan dalam mencapai sasaran inflasi yang ditetapkan. 

Indikator yang digunakan BI 7-day (Reverse) Repo Rate digunakan dalam 

kehidupan nyata yaitu : 

1. Laju inflasi 

2. Tingkat produksi 

3. Angka pengangguran 

4. Neraca perdagangan 

Instrument BI 7-day (Reverse) Repo Rate digunakan sebagai suku bunga 

kebijakan baru karena mampu secara cepat mempengaruhi pasar uang perbankan 

dan sektor rill.Terdapat tiga dampak utama di pasar dari penggunaan instrument 

BI 7-day (Reverse) Repo Rate. Pertama, menguatnya sinyal kebijakan moneter 

dengan suku bunga BI 7-day (Reverse) Repo Rate 7 hari sebagai acuan utama di 

pasar keuangan. Kedua, meningkatnya efektivitas transmisi kebijakan moneter 
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melalui pengaruhnya pada pergerakan suku bunga pasar uang dan suku bunga 

perbankan. Ketiga, terbentuknya pasar keuangan yang lebih dalam khususnya 

transaksi dan pembentukan struktur suku bunga di pasar uang antar bank (PUAB) 

untuk tenor 3-12 bulan.
24

 

 

E. Net Interest Margin (NIM) 

Yang termasuk bagian dari rasio yang mampu menghasilkan laba atau 

keuntungan yaitu Net Interest Margin. Dimana, untuk dapat meninjau apakah 

bank memiliki manajemen yang baik bisa dilihat dari kemampuannya dalam 

menghasilkan laba bersih dan begitu pula sebaliknya, jika pihak bank tidak 

mampu meghasilkan laba bersih dapat dikatakan bahwa manjemennya kurang 

baik. Selisih antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif 

dinamakan dengan NIM. Untuk mencari pendapatan bunga bersih asal mulanya  

dari pendapatan bunga dikurangi dengan beban bunga.  

Dalam perbankan sangat dipengaruhi oleh besarnya suku bunga (interest 

rate). Peningkatan keuntungan dalam kaitannya dengan perubahan suku bunga 

sering disebut dengan NIM.
25

 Jadi semakin besar nilai NIM maka akan semakin 

besar pula keuntungan yang diperoleh dari pendapatan bunga dan akan 

berpengaruh pada tingkat kesehatan bank. Profitabilitas atau rentabilitas sering 

digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu perbankan 

dengan membandingkan antara laba dengan modal yang digunakan dalam 
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operasi, oleh karena itu keuntungan yang besar tidak menjamin atau bukan 

merupakan ukuran bahwa perbankan itu rentable.   

Besarnya suku bunga (interest rate) mempengaruhi kegiatan dalam 

perbankan. Jika rasio ini cenderung naik maka meningkatkan pendapatan bunga 

atas aktiva produktif yang dikelola bank dan diprediksikan pihak bank berada 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Meningkatnya pendapatan bunga dapat 

memberikan kontribusi laba terhadap bank. Dapat disimpulkan bahwa besarnya 

perubahan Net Interest Margin (NIM), berarti kinerja keuangan tersebut semakin 

membaik.
26

 Perlu diperhatikan bahwa NIM yang cenderung naik bukan berarti  

bersifat positif. Pada satu sisi, margin yang besar akan berkaitan dengan 

rendahnya tingkat efisiensi dan kondisi pasar yang tidak kompetitif.
27

 

Menurut Dendiwijaya, semakin besar NIM suatu bank, maka semakin baik 

pula posisi bank tersebut dari segi aktiva. Besarnya rasio ini dapat dilihat 

bagaimana kemampuan bank dalam memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva 

yang bersifat produktif untuk melihat seberapa besar pengelolaan pendapatan 

bunga bersih yang diperoleh. Semakin besar rasio NIM maka meningkatkan 

pendapatan bunga atas aktia produktif yang dikelola oleh bank sehingga 

manajemen perbankan telah dianggap bekerja dengan baik dan kemungkinan 

suatu bank berada dalam kondisi masalah semakin kecil.
28
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Terdapat tiga ukuran yang paling banyak dipakai untuk Net Interest 

Margin sebagai berikut : 

1. Net Interest Margin dalam rupiah, merupakan selisih antara semua penerimaan 

bunga dan semua biaya bunga yang dinyatakan dalam rupiah. 

2. Net Interest Margin dalam presentase, adalah total asset interest margin dalam 

rupiah dibagi dengan total earning assets. 

3.  Interest Spread adalah selisih penerimaan bunga dengan pengeluaran bunga.  

Adapun rumusnya Net Interest Margin sebagai berikut :
29

 

NIM = 
                        

                
 

 

Tabel 2.1 

Kriteria Penilian Net Interest Margin 

 

Rasio Predikat 

NIM ≥ 2% Sehat 

NIM ≤ 2% Tidak Sehat 

 Sumber : PBI No. 9/I/PBI/2007 Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan  

 

F. Capital Adequacy Ratio 

Masalah kecukupan modal merupakan hal penting dalam bisnis perbankan. 

Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan indicator 

sebagai kriteria bank yang sehat. Oleh sebab itu, kecukupan modal bank 

menunjukkan keadaan yang dapat dinyatakan oleh suatu rasio tertentu yan disebut 

dengan rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio. 
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Modal bank adalah total modal yang berasal dari bank yang terdiri modal 

inti dan modal pelengkap. Modal inti terdiri dari modal disetor, agio saham, 

cadangan umum, cadangan tujuan, laba ditahan, laba tahun lalu, laba tahun 

berjalan, dan bagian laporan kekayaan anak perusahaan yang dikonsolidasikan. 

Modal pelengkap terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap, cadangan 

penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, modal kuasa dan pinjaman subordinasi. 

CAR atau sering disebut rasio kecukupan permodalan merupakan modal dasar 

yang ahrus dipenuhi bank. Modal yaitu salah satu faktor urgent dalam rangka 

pengemabangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugia, semakin tinggi 

CAR maka semakin kokoh kemampuan bank tersebut guna menanggung resiko 

dari setiap transaksi aktiva produktif yang beresiko dikemudian hari. Modal ini 

merupakan senjata yang digunakan bank untuk menjaga kepercayaan nasabah 

terhadap kinerja bank. Hal ini merupakan suatu yang umum dilakukan oelh 

perbankan, karena bank merupakan bisnis yang berdaarkan kepercayaan dari 

nasabahnya. Sehingga jumlah CAR yang memadai sangat diperlukan utnuk 

meningkatkan dan mempertahankan tingkat profitabilitas.  

Adapun cara untuk mengetahui berapa besar CAR sebagai berikut : 

CAR = 
           

                                     
 x 100% 

Aktiva tertimbang menurut resiko adalah nilai total masing-masing aktiva bank setelah 

dikalikan dengan masing-masing bobot resiko aktiva tersebut. Aktiva yang paling tidak 

beresiko diberi bobot 0% dan aktiva yang beresiko diberi bobot 100% ATMR  

menunjukkan nilai aktiva beresiko yang memerlukan antisipasi modal dalam jumlah yang 

cukup. Ketentuan perhitungan CAR yang harus diikuti bank diseluruh dunia sebagai 
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aturan main dalam kompetisi yang fair di pasar keuangan global yaitu, rasio minimum 

sebesar 8% permodalan terhadap aktiva beresiko.
30

 

Penerapan aturan tersebut merupakan kelanjutan aturan sebelumnya yang 

mewajibkan CAR minimal 8%. Untuk menjaga profitabilitas perbankan dan 

memperhatikan prinsip kehati-hatian, otoritas moneter berusaha meningkatkan kewajiban 

CAR. Akan tetapi sebelum aturan tersebut secara lengkap dilaksanakan, Indonesia 

mengalami krisis ekonomi tahun 1990 akibatanya bank sulit sekali dalam memenuhi 

minimum CAR sehinggaBank Indonesia menetapkan kebijakannya bahwa bank yang niai 

CAR 4%atau lebih bisa dipandang sebagai bank yang cukup sehat.
31

 

Menurut teori yang dikemukakan Muhamad bahwa bank pada umumnya 

adalah lembaga yang didirikan dengan orientasi laba, maka untuk mendirikan 

lembaganya perlu didukung dengan aspek permodalan yang kuat karena bukan 

satu-satunya faktor dalam rasio keuangan perbankan yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas suatu bank. Jadi, dengan kata lain belum tentu bank yang memiliki 

kecukupan modal tinggi juga dapat menghasilkan profit yang tinggi. Akan tetapi, 

CAR ini tidak boleh dianggap remeh dan harus dioptimalkan pemenuhannya agar 

kinerja bank bisa berjalan dengan baik.
32

 

Tabel 2.2 

Kriteria Penilaian Capital Adequacy Ratio 

 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat CAR > 11% 

2 Sehat  9,5% ≤ CAR < 11% 

3 Cukup Sehat 8% ≤ CAR < 9,5% 

4 Kurang Sehat 6,5% ≤ CAR < 8% 

5 Tidak Sehat CAR ≤ 6,5% 
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G. Profitabilitas 

Indikator untuk mengukur efektivitas  atau tidaknya manajemenn yang 

dirancang maka dapat dibuktikan oleh besar kecilnya tingkat laba yang dicapai 

selama penjualan maupun investasi yang dilakukan merupakan fungsi dari rasio 

profitabilitas.
33

 Menurut Irvan Fahmi, rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dari penjualan maupun investasi. 

Semakin baik rasio profitabilitas, maka semakin baik untuk menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
34

 

Adanya profitabilitas bertujuan untuk mendapatkan hasil dari pembiayaan 

berupa keuntungan yang diperoleh atas dasar bagi hasil usaha atau bisnis yang 

dikelola bersama nasabah. Terkait profitabilitas dan keamanan perbankan, bank 

syariah cenderung memberikan pembiayaan terhadap nasabah yang memiliki 

kemampuan bayar dan nasabah yang berpeluang akan memberikan keuntungan 

yang cukup bagi perbankan. Terkecuali dalam keadaan tertentu, seperti dalam hal 

memaksimalkan dana yang terserap otomatis perbankan syariah tidak perlu 

memikirkan dana yang terserap, yang ada perbankan tidak perlu terlalu 

memikirkan mengenai bagiaman cara untuk mendapatkan keuntungan yang 

maksimal dari masyarakat melainkan hanya perlu memikirkan mengenai 

bagiamana tingkat volume pembiayaan yang besar. Dengan demikian diharapkan 

dapat memberikan keuntungan yang cukup besar terhadap perbankan.
35
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Adanya rasio profitabilitas ini guna mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan selama usaha berjalan. Penelitian ini diarahkan 

pada neraca dan rugi atau laba perusahaan misal, laba kotor terhadap penjualan 

bersih, laba operasi terhadap penjualan bersih, laba bersih terhadap penjualan 

bersih, return on investment dan return on equity.
36

 Profitabilitas suatu perusahaan 

atau perbankan berpengaruh terhadap keputusan investor untuk melakukan 

penanaman investasi.  

Profitabilitas memiliki peran penting bagi masing-masing perusahaan 

karena sebagai wujud tinjauan atas efektif atau tidaknya manjemen perusahaan 

yang dirancang. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi elemen utama dikatakan 

mampu bertahan atau tidaknya suatu perusahaan. Adapun tujuan penggunaaan 

profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi luar perusahaan meliputi untuk 

mengukur atau menghitung keuntungan yang diperoleh perusahaan selama suatu 

periode tertentu, untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang, untuk menilai perkembangan laba dari waktu sebelumnya hingga 

saat ini, untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri maupun modal pinjaman.
37

 

Pendekatan penjualan dan pendekatan investasi biasanya dijadikan tolak 

ukur dalam melihat profitabilitas masing-masing usaha Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), dan Return On Investment (ROI) merupakan tolak ukur 
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37
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yang paing sering dipakai jumlah kekayan atau modal yang akan dijadikan 

perbandingan termasuk salah satu cara dalam meninjau profitabilitas usaha.
38

 

Profitabilitas bank merupakan kemampuan bank untuk memperoleh laba 

yang 
dinyatakan

 dalam bentuk persentase. Ketika memperoleh tingkat laba yang baik 

maka bank akan memiliki kekuatan untuk mendukung pengembangan 

operasional, menunjang pertumbuhan asset dan memperbesar kemampuan 

permodalan. Sebaliknya, jika bank tidak mampu menghasilkan laba dengan baik, 

maka bank tidak bisa memenuhi kebutuhan perkreditan masyarakat. 

Adapun faktor yang dapat mempengaruh kualitas laba perbankan yaitu 

Pertama, faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari lingkungan bank 

yang berada di luar kendali bank. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

kinerja bank dalam memperoleh laba yaitu faktor hukum, regulasi, kondisi 

ekonomi (apabila suatu negara sedang dalam kondisi perekonomian tidak 

stabilcontoh terjadi krisis moneter atau terjadi inflasi yang cukup parah akibatnya 

akan berdampak bagi setiap perusahaan untuk memperoleh laba), perubahan 

teknologi dan persaingan (setiap usaha akan bersaing dalam pangsa pasar dengan 

cara mengubah inovasi dengan melihat setiap perkembangan zaman yang semakin 

canggih, contohnya banyak perbankan yang bersaing untuk mendapatkan 

kepercayaan para nasabah dan cara yang digunakan dengan memudahkan nasabah 

dalam menggunakan jasa layanan perbankan yaitu penggunaan mobile banking 

dan sebagainya).  
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Kedua, faktor Internal yaitu faktor yang dapat membuat bank keluar dari 

permasalahan yang disebabkan oleh faktor eksternal. Faktor internal yang dapat 

mempengaruhi perolehan laba antara lain strategi bisnis bank (suatu perbankan 

perlu melakukan berbagai strategi demi mempertahankan keberlangsungan 

usahanya dan keberhasilan dalam pangsa pasar dan hal ini dapat dilakukan dengan 

membuat stategi manajemen pemasaran yaitu melakukan promosi dengan 

mengadakan sosialisasi mengenai berbagai keunggulan produk sehingga banyak 

nasabah atau investor yang tertarik menggunakan jasa perbankan tersebut, 

melakukan perubahan inovasi dengan pelayanan yang lebih mudah dan menarik, 

bauran aktiva dan pasiva bank (melakukan pengawasan terkait penetapan limit 

agar perbankan selalu dalam keadaan sehat), kaulitas aktiva produktif serta 

efisiensi operasional (upaya yang dilakukan perbankan untuk menjaga kinerja 

perbankan yaitu dengan menerapkan kebijakan alokasi dana baik menurut sektor 

ekonomi, industri maupun pemasaran seingga operasiona bank bisa berjalan 

denngan baik) .
39

 

Beberapa indikator profitabilitas akan dijelaskan sebagai berikut : 

a. Net Profit Margin 

Merupakan rasio yang menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas 

penjualan.
40

 

Adapun rumusnya sebagai berikut : 

Net Profit Margin = 
                          

         
x 100% 
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b. Gross Profit Margin 

Merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar keuntungan kotor yang 

diperoleh dari penjualan produk. 

Adapun rumusnya sebagai berikut :
41

 

Gross Profit Margin = 
           

         
x 100% 

c. Return On Assets (ROA) 

Merupakan rasio yang mengukur keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan laba secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara 

laba sebelum pajak dengan total asset. Sedangkan menurut Bank Indonesia, 

ROA merupakan perbandingan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total 

asset dalam suatu periode. Rasio ini dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan 

keuangan. ROA menunjukkan efektivitas perbankan sehingga menjadi bagian 

penting perbankan mengingat keuntungan yang diperoleh dari penggunaan 

asset dapat mencerminkan tingkat efisiensi usaha suatu bank. Semakin besar 

ROA menunjukkan kinerja perbankan semakin baik, karena tingkat 

pengembalian semakin besar, sehingga kecil kemungkinan perbankan dalam 

kondisi bermasalah. Dalam kerangka penilaian Bank Indonesia akan 

memberikan score maksimal 100% dengan kategori sehat apabila bank 

memiliki ROA > 1,5%.
42

   

Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
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tersebut dari penggunaan aset. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan 

kurangnya kemampuan manjemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk 

meningkatkan pendapatan atau menekan biaya. 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 

ROA = 
                   

             
 x 100% 

 Dalam penelitian ini, menggunakan Return On Asset sebagai indikator 

atau tolak ukur profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia. ROA merupakan 

pengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Menurut Arimi dalam penelitiannya, 

memilih ROA sebagai indikator karena ROA merupakan rasio antara laba 

sebelum pajak terhadap total asset semakin besar ROA menunjukkan kinerja 

keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin 

besar.
43

 

Tabel 2.3 

Kriteria Penilaian Return On Assets 
 

Peringkat Komposit (PK) Kriteria ROA Predikat 

PK 1 ROA . 1,5% Sangat Sehat 

PK 2 1,25% < ROA ≤ 1,5% Sehat 

PK 3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 

PK 4 0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

PK 5 ROA ≤ 0% Tidak Sehat 

Sumber : Kodifikasi Peniliaian Bank Indonesia (Data diolah tahun 2019) 
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d. Return On Equity (ROE) 

Merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak dengan modal sendiri, dimana merupakan indikator penting bagi 

para pemegang saham. Adapun rumusnya sebagai berikut :
44

 

ROE = 
                   

             
x 100% 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu 

Nila Fitriana dalam penelitiannya yang berjudul ”Pengaruh Inflasi dan 

Bank Indonesia Rate Terhadap Profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Periode 2006-2013”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

signifikan antara inflasi dan BI Rate terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk dan hasilnya ditunjukkan dari nilai Sig. kurang dari 0,05 yaitu 

0,001 (0,001 < 0,005) dan F hitung > F tabel (8,831 > 3,328). Metode analisis data 

yang digunakan yaitu analisis uji regresi linier berganda. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah sama-sama 

menggunakan variabel independent yaitu inflasi dan BI Rate serta variabel yang 

digunakan adalah profitablitas. Kemudian persamaan lainnya yaitu sama-sama 

menggunakan bank muamalat sebagai tempat penelitian. Untuk perbedaannya 

terletak pada data laporan keuangan yang digunakan.
45
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Deddy Kurniawansyah dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Profit Loss Sharing Funding Ratio dan Profit Loss Sharing Financing Ratio 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syari’ah di Indonesia Periode 2010-2014 

dengan Efisiensi dan Risiko Sebagai Variabel Intervening”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh profit loss sharing funding ratio dan profit loss 

sharing financing ratio terhadap profitabilitas perbankan syariah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwasannya efisiensi merupakan variabel intervening dalam 

hubungan antara Profit Loss Sharing Funding Ratio dan Profit Loss Sharing 

Financing Ratio terhadap profiitabilitas. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan yaitu metode sensus yang dianalisis menggunakan program Partial 

Least Square. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh penulis adalah sama-sama menggunakan variabel independent 

Profit Loss Sharing serta variabel dependent profitablitas. Sedangkan perbedaanya 

terletak pada uji spss yang digunakan serta data tahunan laporan keuangannya.
46

 

Muhamad Abdur Rouf Ali dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Dengan Inflasi Sebagai 

Variabel Moderating”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembiayaan di perbankan terhadap profitabilitas dengan inflasi sebagai variabel 

moderating Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang menggunakan sistem profit 

loss sharing berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Januari 2015 – Juni 2018. Metode 
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penelitian yang digunakan yaitu uji stasioneritas, regresi linier berganda, uji 

statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Persamaan dengan penelitian penulis 

terletak pada variabel independen dimana pembiayaan yang diteliti berbasis sitem 

profit loss sharing serta variabel dependen berupa profitabilitas. Sedangkan 

perbedaanya dengan penelitian penulis terletak pada periode tahun penelitian dan 

lokasi penelitian yang diambil.
47

 

Hasriadi dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada PT BNI Syariah 

Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas pada PT BNI Syariah 

Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan yang menggunakan 

sistem profit loss sharing yaitu variabel mudharabah dan musyarakah 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Metode 

analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda, uji t, uji f, dan 

determinasi. Persamaan dengan penelitian penulis yaitu terletak pada metode 

analisis yang digunakan, variabel independen dimana pembiayaan yang diteliti 

berbasis sitem profit loss sharing serta variabel dependen berupa profitabilitas. 

Perbedaan terletak pada objek penelitian dan tahun. 
48

 

Syahrul Alim dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Inflasi, dan BI Rate Terhadap ROA Bank Syariah di Indonesia”. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh signifikan antara inflasi dan BI Rate terhadap 
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ROA Bank Syariah. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Inflasi 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas. Persamaanya 

terletak pada variabel independent berupa inflasi dan BI Rate dan variabel 

dependen (ROA). Pembedanya adalah tempat penelitian, periode tahun 2008-2011 

dan terdapat beberapa variabel independen yang tidak sama seperti Profit & Loss 

Sharing serta Net Interest Margin.
49

  

Ayu Yunita Sahara dalam penelitiannya yang berjudul “Anaisis Pengaruh 

Inflasi, Suku Bunga BI, dan Produk Domestik Bruto Terhadap Return On Assets 

Bank Syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

signfikan Inflasi, Suku Bunga BI, dan Produk Domestik Bruto Terhadap Return 

On Assets Bank Syariah di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi linier berganda. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 

inflasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Return On Assets. 

Persamaannya terletak pada Inflasi dan Suku Bunga BI yang digunakan masing-

masing peneliti sebagai variabel independen, metode yang digunakan, dan 

variabel dependen. Sedangkan letak perbedaanya yaitu periode tahun, jumlah 

sampel, populasi dan objek penelitian.
50

 

Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati Kusumaningtias dalam 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar Valas dan 

Jumlah Uang Beredar Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah di 
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Indonesia Periode 2005-2009”. Adapun tujuan penelitian ini untuk menguji 

pengaruh infikator ekonomi makro terhdap ROA perbankan syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian penulis yang sekarang yaitu 

sama-sama berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Mereka beranggapan bahwa peningkatan ataupun penurunan inflasi selama 

periode penelitian tidak mempengaruhi kenaikan profitabilitas secara signifikan. 

Artinya, semakin tinggi inflasi yang dicapai oleh pihak bank maka tidak 

menunjukkan kinerja bank semakin baik. Metode analisis yang digunakan yaitu 

regresi linier berganda.
51

 Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada 

inflasi dan suku bunga ayang dijadikan sebagai variabel independen, profitabilitas 

sebagai varaibel dependen, metode analisis yang sama. Perbedaan dengan 

penelitian milik penulis yaitu tahun penelitian. 

Amalia Nuril Hidayati dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh  

Inflasi, BI Rate dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank Syariah  Di  Indonesia”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi, BI Rate dan 

tingkat profitabilitas bank syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel  BI  Rate  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap 

profitabilitas. Metode analisis yang digunakan yaitu regresi linier  berganda 

Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada metode analisis yang 

digunakan yaitu regresi linier  berganda. Selain itu sama-sama menggunakan 

Inflasi dan BI Rate sebagai variabel independen dan Profitabilitas sebagai variabel 

dependen. Perbedaannya terletak pada jumlah objek penelitian yang dilakukan, 
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dimana penelitian penulis hanya menggunakan objek Bank Muamalat sedangkan 

milik penelitian ini terdapat 11 bank syariah dan 24 unit bisnis syariah.
52

  

Mahardian dalam penelitianya yang berjudul “Analisis Pengaruh CAR, 

BOPO, NPL, NIM dan LDR Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Studi kasus 

perusahaan perbankan yang tercatat di BEJ periode juni 2002-Juni 2007)”. Tujuan 

penelitian ini untuk menguji pengaruh CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR terhadap 

ROA sebagai proksi dari kinerja keuangan perusahaan perbankan. Metode yang 

digunakan yaitu uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

CAR, NIM, LDR berpengaruh positif dan signifikan. Perbedaan penelitian ini 

dengan milik penulis yaitu beberapa variabel independen yang tidak sama seperti 

NPL dan BOPO, tahun penelitian, dan jumlah objek penelitian. Persamaannya 

terletak pada variabel independen maupun dependen.
53

   

Mawar Rohmah dalam penelitianya dengan judul “Pengaruh CAR, NPL, 

NIM dan LDR terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang diukur dengan ROA 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahu seberapa perngaruh signifikan CAR, NPL, NIM dan LDR terhadap 

kinerja keuangan perbankan yang diukur dengan ROA. Metode analisis yang 

digunakan uji hipotesis dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana 

dan regresi berganda. Dari hasil penenlitian menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel CAR dan NIM, NPL berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap 
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ROA, variabel LDR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA.
54

 

Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan sampel, objek, subjek, metode dan 

periode penelitian. Persamaan terletak pada metode analisis dan variabel 

independen maupun dependen.  

Isna Nihayaturrohmah dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Inflasi, Nilai Tukar Rupiah dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Profitabilitas di 

Bank Cetral Asia Syariah”.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

inflasi, nilai tukar rupiah dan jumlah uang beredar terhadap profitabilitas di BCA 

Syariah baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan Inflasi, Nilai Tukar Rupiah dan Jumlah Uang Beredar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Persamaan dengan penelitian milik 

penulis yaitu variabel independen berupa indikator ekonomi makro dan variabel 

dependen, metode analisis. Sedangkan perbedaan terletak pada objek, periode 

tahun dan sebagainya.
55

 

Novita Meilasari dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh GDP, 

Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap ROA Bank Syariah Mandiri Indonesia”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh signifikan terhadap ROA baim 

secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan asumsi klasik, regresi, 

uji t, uji f dan R square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

GDP, Inflasi dan Nilai Tukar  berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 
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Bank Syariah Mandiri tahun 2009-2016.
56

 Letak persamaan dengan penelitian 

milik penulis yaitu salah satu variabel independen (Inflasi) dengan variabel 

dependen (ROA). Persamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan bank syariah 

jangka periode pemilihan tahun penelitian dengan waktu 8 tahun. Sedangkan letak 

perbedaan pada objek penelitian yang dipakai dan juga hasil penelitian secara 

parsial berbeda pula. 

Fenandi Bilian dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh 

CAR, NIM, BOPO dan LDR Terhadap Profitabilitas Bank Persero Periode 2010-

2014”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikan terhadap 

profitabilitas. Metode analisis yang digunakan yaitu asumsi klasik, regresi, dan 

hipotesis. Dapat disimpulkan inti hasilnya bahwa NIM, biaya operasional, 

pendapatan operasional memilliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis 

yaitu NIM dan variabel dependent berupa profitabilitas serta metode analisis. 

Perbedaannya meliputi data tahunan, jumlah sampel dan tempat penelitian.
57

 

Wildan Farhat Pinasti dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh CAR, 

BOPO, NPL, NIM, dan LDR Terhadap Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-

2015”.  Tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa besar signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum. Metode yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 

Dapat disimpulkan intinya hasil penelitian menunjukkan bahwa antara CAR, 

BOPO, NPL, NIM dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. 
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis 

adalah salah satu variabel independent yang digunakan NIM dan variabel 

dependent profitabilitas serta uji spss yang dipakai sama yaitu dengan 

menggunakan uji regresi linier berganda. Perbedannya yaitu tempat peneliti, data 

dan hasil sementara yang tertulis.
58

 

Novi Dwi Susilowati dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh NIM, 

CAR, LDR, NPL Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Umum yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015)“. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh signifikan antara variabel independen dengan dependen. 

Metode penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel NIM, CAR, LDR, dan NPL 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah salah satu 

variabel independent yang digunakan NIM dan variabel dependent profitabilitas. 

Untuk perbedaannya adalah terkait periode data, lokasi penelitiannya dan jumlah 

sampel penelitian ini 51 sedangkan penelitian penulis jumlah sampel 32.
59

 

Rahmat dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh CAR, 

FDR, dan NPF terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Mandiri”. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh signifikan antara variabel independen 

dengan dependen. Metode penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil 
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penelitiannya menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Persamaan penelitian ini dengan 

milik penulis terletak pada variabel CAR yang digunakan dan hasil secara parsial 

yang menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan. Sedangkan 

perbedaannya yaitu Bank Syariah Mandiri sebagai objek penelitian
60

  

Alik Cholifatun dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh GWM, 

FDR, dan CAR terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Tahun 2008-2015”, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan antara GWM, 

FDR, CAR terhadap profitabilitas. Metode penelitian ini adalah regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menjelaskan bahwa variabel CAR secara parsial 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas BSM. Persamaan 

dengan penelitian milik penulis adalah teknik pengambilan sampel, pemilihan 

periode tahun penelitian dan variabel CAR yang dipakai sebagai variabel 

independen serta hasil penelitian secara parsial. Perbedaan terletak pada objek 

penelitian. 
61

 

Kardinal dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh CAR, FDR, dan 

NPF terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2012-2016”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR dan NPF terhadap 

ROA Bank Umum Syariah. Metode yang digunakan uji asumsi klasik, regresi, 

dan hipotesis. Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial variabel CAR 

dan NPF berpengaruh negatif. Perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada 
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sampel, objek dan populasi. Sedangkan persamaan terletak pada teknik 

pengambilan sampel dan hasil secara parsial.
62

 

Farid Andy Wibowo dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh CAR, 

BOPO, PDB dan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Pada Tahun 

2008-2017”. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh signifikan antara 

CAR, BOPO, PDB dan Inflasi terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri. 

Metode analisis yang digunakan uji hipotesis dengan menggunakan teknik analisis 

regresi sederhana dan regresi berganda. Dari hasil penenlitian menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel  CAR berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan sampel, objek, 

dan periode penelitian. Letak persamaan penelitian ini dengan penelitian milik 

penulis yaitu penggunaan teknik pengambilan sampel, perolehan data sekunder 

dan beberapa metode analisis yang sama.
63

 

Erni Kurniasih dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh CAR, NPF, 

FDR, BOPO, Suku Bunga dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah dan Bank Umum Konvensional Periode 2007-2011”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan antara CAR, NPF, FDR, BOPO, 

Suku Bunga dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Bank 

Umum Konvensional. Metode analisis yang dipaka adalah regresi linier berganda. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa secara simultan CAR, NPF, FDR, 

BOPO, Suku Bunga dan Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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Profitabilitas Bank Umum Syariah maupun Bank Umum Konvensional.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik penulis terletak pada beberapa 

varaiabel independen yaitu Inflasi dan Suku Bunga serta variabel dependen 

Profitabilitas dan hasil secara simultan penelitian ini dengan milik penelitian 

penulis sama. Perbedaan terletak pada tempat penelitian dan periode perolehan 

data yang dipakai untuk meneliti.  

 

I. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai hubungan 

anatara variabel dependen (Profitabilitas) dengan variabel independen (Profit & 

Loss Sharing, Inflasi, BI Rate, Net Interest Margin, dan Capital Adequacy Ratio) 

diatas, maka dapat dikembangkan dengan kerangka konseptual sebagai berikut : 
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Sesuai dengan kerangka konseptual diatas dapat dijelaskan terdapat lima 

variabel yaitu Profit & Loss Sharing (X1) Inflasi (X2) BI Rate (X3) Net Interest 

Margin (X4) Capital Adequacy Ratio (X5) yang merupakan variabel bebas 

(independen) dan Profitabilitas (Y) adalah variabel terikat (dependen).  

Keterangan : 

a. Pengaruh Profit & Loss Sharing Terhadap Profitabilitas 

Menurut Bashir dan Fauzan membuktikan bahwa Profit & Loss Sharing 

memperkuat teori prinsip investasi high risk and high return artinya tingginya 

risiko Profit & Loss Sharing mampu menghasilkan return yang tinggi bagi 

bank syariah. Pada prinsipnya setiap jenis pembiayaan bank syariah memiliki 

 

Profit & Loss Sharing 

(X1) 

Inflasi 

(X2) 

Profitabilitas BMI 

(Y) 

 

BI Rate 

(X3) 

Net Interest Margin 

(X4) 

Capital Adequacy 

Ratio (X5) 

H 6 

H 1 
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tingkat risiko yang berbeda tergantung pada pengelolaan manajemen risiko 

oleh bank syariah. 

b. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alim bahwa inflasi berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Jika semakin besar nilai inflasi maka nilai 

profitabilitas akan meningkat meskipun tidak siginifikan. Hal ini dikarenakan 

sistem bank syariah yang tidak menganut sistem bunga sehingga uang yang 

dikelola tidak akan terlalu mengalami gejolak apabila terjadi inflasi. 

c. Pengaruh BI Rate Terhadap Profitabilitas 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alim bahwa BI Rate berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas dikarenakan naiknya BI 

Rate dapat mempengaruhi kegiatan operasional bank syariah dalam hal 

pembiayaan dan penyaluran dana sehingga hal ini dapat mengurangi 

pendapatan bank syariah.  

d. Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Profitabilitas  

Semakin besar rasio ini maka meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva 

produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil. Meningkatnya pendapatan bunga dapat memberikan 

kontribusi laba terhadap bank. 

e. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Profitabilitas  

Capital Adequacy Ratio  mencerminkan modal sendiri perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Semakin besar CAR maka semakin besar kesempatan bank 

dalam menghasilkan laba karena dengan modal yang besar, maka manajemen 
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bank sangat leluasa dalam menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi 

yang menguntungkan.  

 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua variabel 

atau lebih yang dapat diuji secara empiris, berikut hipotesis dalam penelitian : 

1. H 1 : Profit & Loss Sharing memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y) pada PT Bank Muamalat 

2. H 2 : Inflasi memberikan pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y) pada 

PT Bank Muamalat 

3. H 3 : BI Rate memberikan pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y) pada 

PT Bank Muamalat 

4. H 4 : Net Interest Margin memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y) pada PT Bank Muamalat. 

5. H 5 : Capital Adequacy Ratio memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y) pada PT Bank Muamalat. 

6. H 6 : Profit & Loss Sharing, Inflasi, BI Rate, Net Interest Margin, dan Capital 

Adequacy Ratio berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Profitabilitas 

pada PT Bank Muamalat. 

 

 


